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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil konfirmasi inseminasi buatan (IB) sexing dan performa
reproduksi sapi Peranakan Fries Holland (PFH) di KAN Jabung. Materi yang di gunakan sebanyak 129 ekor
sapi PFH dengan nilai Body Condition Score (BCS) 3 dengan status laktasi 1 sampai 3. Metode penelitian ini
menggunakan metode survey dengan pendekatan kualitatif. Jenis data dikumpulkan dari catatan recording 420
dosis penggunaan semen sexing dari berbagai pejantan, dengan fokus pada jumlah dosis yang digunakan, hasil
kelahiran, Conception Rate (CR), dan Service per Conception (S/C).Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata —
rata kelahiran betina hanya mencapai 55% dari penggunaan semen sexing (X). Kode pejantan 30157-X
menggunakan 63 dosis dengan 17 kelahiran (10 betina, 7 jantan), CR sebesar 60%, dan S/C 4. Kode pejantan
30160-X dengan 121 dosis, menghasilkan 20 kelahiran (12 betina, 9 jantan), CR sebesar 17%, dan S/C 5. Kode
pejantan 30156-X dengan 53 dosis menghasilkan 17 kelahiran (9 betina, 8 jantan), CR sebesar 32%, dan S/C 3.
Kode pejantan 30153-X memiliki 23 dosis dengan 8 kelahiran (4 betina, 4 jantan), CR sebesar 34%, dan S/C 3.
Kode pejantan 30782-X menunjukkan peningkatan performa dengan 54 dosis menghasilkan 27 kelahiran (15
betina, 12 jantan), CR sebesar 50%, dan S/C 2. Kode pejantan 30569-X menunjukkan hasil dengan 26 dosis
menghasilkan 12 kelahiran (6 betina, 6 jantan), CR sebesar 47%, dan S/C 2. 30572-X, dengan 14 dosis,
menghasilkan 5 kelahiran (3 betina, 2 jantan), CR sebesar 36%, dan S/C 3. Kode pejantan 30774-X, dengan 8
dosis, menghasilkan 2 kelahiran (1 betina, 1 jantan), CR sebesar 21%, dan S/C 4. Kode pejantan 30781-X dengan
60 dosis menghasilkan 22 kelahiran (12 betina, 10 jantan), CR sebesar 37%, dan S/C 3. Days open selama
penggunaan semen sexing adalah 170 hari, menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kebuntingan.
Dibandingkan dengan penelitian sexing sebelumnya, temuan ini memberikan wawasan tentang efektivitas dan
tantangan IB sexing. Kesimpulan penelitian Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas IB
sexing sangat bervariasi di antara berbagai pejantan, dengan kode pejantan 30782-X dan kode pejantan 30572-
X menunjukkan performa terbaik. Prosentase kelahiran betina masih 55% dari target penggunaan sexing (X).
Days open yang relatif tinggi menunjukkan perlunya peningkatan manajemen reproduksi dan teknik 1B untuk
meningkatkan efisiensi reproduksi sapi PFH di KAN Jabung.Saran penelitian perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang penyebab prosentase kelahiran betina masih 55% dari target penggunaan semen sexing (X) dan juga
penyebab performa reproduksi IB semen sexing yang masih belum memuaskan serta perbaikan management
reproduksi di peternak anggota KAN JABUNG.

*Kata Kunci:* Inseminasi Buatan, Sexing, Conception Rate, Service per Conception, Peranakan Fries Holland,
Performa Reproduksi, KAN Jabung

CONFIRMATION ANALYSIS OF IB SEXING RESULTS AND REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF
PFH CAWS IN KAN JABUNG

ABSTRACT

This study aims to analyze the results of artificial insemination (Al) sexing confirmation and reproductive
performance of Fries Holland Crossbred (PFH) cattle at KAN Jabung. The material used was 129 PFH cattle
with a Body Condition Score (BCS) of 3 with a lactation status of 1 to 3. This research method used a survey
method with a qualitative approach. The type of data was collected from recording records of 420 doses of sexing
semen use from various bulls, with a focus on the number of doses used, birth results, Conception Rate (CR), and
Service per Conception (S / C).

The results showed that the average female birth only reached 55% of the use of sexing semen (X). The
stud code 30157-X used 63 doses with 17 litters (10 females, 7 males), a CR of 60%, and an S/C of 4. The stud
code 30160-X used 121 doses, produced 20 litters (12 females, 9 males), a CR of 17%, and an S/C of 5. The stud
code 30156-X used 53 doses, produced 17 litters (9 females, 8 males), a CR of 32%, and an S/C of 3. The stud
code 30153-X used 23 doses, produced 8 litters (4 females, 4 males), a CR of 34%, and an S/C of 3. The stud code
30782-X showed improved performance with 54 doses producing 27 litters (15 females, 12 males), a CR of 50%,
and an S/C of 2. The stud code 30569-X showed results with 26 doses resulted in 12 litters (6 females, 6 males),
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CR of 47%, and S/C of 2. 30572-X, with 14 doses, resulted in 5 litters (3 females, 2 males), CR of 36%, and S/C
of 3. Sire code 30774-X, with 8 doses, resulted in 2 litters (1 female, 1 male), CR of 21%, and S/C of 4. Sire code
30781-X with 60 doses resulted in 22 litters (12 females, 10 males), CR of 37%, and S/C of 3. Days open during
the use of sexed semen was 170 days, indicating the time required to achieve pregnancy. Compared with previous
sexing studies, these findings provide insight into the effectiveness and challenges of Al sexing. Conclusion of the
study Overall, this study showed that the effectiveness of IB sexing varied greatly among the various bulls, with
bull code 30782-X and bull code 30572-X showing the best performance. The percentage of female births was
still 55% of the target for using sexing semen (X). The relatively high days open indicated the need for improved
reproductive management and IB techniques to improve the reproductive efficiency of PFH cattle at KAN Jabung.

Research suggestions require further research on the causes of the percentage of female births still being
55% of the target for using sexing semen (X) and also the causes of the reproductive performance of IB sexing
semen which is still unsatisfactory and improvements in reproductive management in KAN JABUNG member
farmers.

*Keywords:* Artificial Insemination, Sexing, Conception Rate, Service per Conception, Fries Holland
Crossbreed, Reproductive Performance, KAN Jabung
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2022, produksi susu segar di
Indonesia mencapai sekitar 1,2 juta ton, dengan populasi
sapi perah sekitar 600.000 ekor yang tersebar di berbagai
wilayah, termasuk Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat. Meskipun terdapat peningkatan produksi,
Indonesia masih menghadapi  kekurangan dalam
memenuhi kebutuhan susu nasional yang diperkirakan
mencapai 4,3 juta ton per tahun. Akibatnya, Indonesia
harus mengimpor susu dan produk susu dari luar negeri
untuk menutupi kekurangan tersebut. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan produksi susu domestik melalui berbagai
strategi, termasuk peningkatan populasi sapi perah dan
penerapan teknologi reproduksi modern (BPS, 2023;
Kementerian Pertanian, 2022).

Inseminasi buatan (IB) dengan sperma sexing
merupakan salah satu inovasi yang dapat mendukung
peningkatan produksi susu di Indonesia. Teknologi 1B
sexing memungkinkan peternak untuk memilih jenis
kelamin keturunan, sehingga dapat menghasilkan lebih
banyak sapi betina yang produktif. Penggunaan sperma
sexing telah terbukti dapat meningkatkan proporsi
kelahiran betina hingga 90%, yang secara langsung
berkontribusi pada peningkatan populasi sapi perah dan
produksi susu. Dengan lebih banyak sapi betina yang
tersedia untuk produksi susu, diharapkan produksi susu
nasional dapat meningkat secara signifikan, membantu
mengurangi ketergantungan pada impor (Suharyadi &
Santosa, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung
prosentase ketepatan jenis kelamin berdasarkan straw
sexing yang di IB kan pada sapi Anggota KAN JABUNG
sebagai akseptor serta menghitung Perorma Reproduksi
yaitu : Service Per Conceptio (S/C), Conception Rate
(CR), Days open.

METODE DAN MATERI

Penelitian ini dilaksanakan di KAN Jabung,

yang merupakan salah satu Koperasi produsen yang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Inseminasi Buatan (IB) Sexing

Berdasarkan hasil survey menyajikan data
pejantan, dosis 1B yang digunakan, jumlah kelahiran,
jumlah jenis kelamin anak sapi, lampiran data pejantan,
dosis IB yang digunakan, jumlah kelahiran, jumlah jenis
kelamin anak sapi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. kelahiran pedet hasil sexing .

Lahir
Bunting Betina Jantan

Dosis
NoPejantan 1B

30157-X 63 17 10 7

30160-X 121 20 12 9

beranggota kan peternak rakyat sapi PFH. Waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah dari Januari 2023
hingga Mei 2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah sapi PFH
yang telah menjalani proses IB sexing di KAN Jabung.
Dengan jumlah data sapi sebanyak 129 ekor sapi, dengan
jumlah data 1B sexing terhadap sapi tersebut sebanyak
429 dosis, dengan kriteria sapi yang di gunakan sebagai
penelitian adalah sapi dengan nilai Body Condition Score
(BCS) 3 dengan Jumlah laktasi 1 sampai 3.

Metode penelitian ini menggunakan metode
survey pada data recording sapi — sapi PFH di KAN
JABUNG Malang yang tersimpan di database
Perusahaan. Dokumentasi: Data historis performa
reproduksi sapi PFH yang telah menjalani IB sexing akan
dikumpulkan dari catatan KAN Jabung.

ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif dengan Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data 1B, data
Pememeriksaan Kebuntingan (PKB), Serta data
Kelahiran serta prosentase kelahiran jenis kelamin hasil
IB sexing sebelumnya. Serta menggunakan data hasil
perhitungan Service Per Conception (S/C) dan data
Conception Rate (CR) dan Days Open serta konfirmasi
hasil IB sexing.

Rumus untuk menghitung S/C adalah sebagai berikut:
S/C= Jumlah Perkawinan

Jumlah Betina Bunting
Rumus untuk menghitung CR adalah sebagai berikut:
CR =

Jumlah betina bunting yang kawin pertama

- - x100%
Jumlah Seluruh Betina Yang Kawin
Rumus perhitungan Days Open (DO) adalah sebagai
berikut:
DO = Tanggal Kebuntingan

— Tanggal Partus
30156-X 53 17 9 8
30153-X 23 8 4 4
30782-X 54 27 15 12
30569-X 26 12 6 6
30572-X 14 5 3 2
30774-X 8 2 11
30781-X 60 22 12 10
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30781-X 420 129 71 58

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa

prosentase kelahiran jantan dan betina pada setiap
Pejantan berbeda-beda. Pada Pejantan (30157-X)
memiliki kelahiran betina yang lebih tinggi dibandingkan
Pejantan lainnya. Kelahiran anak sapi betina paling
rendah terdapat pada Pejantan (30569-X) . Hasil rata -
rata prosentase kelahiran betina dalam penggunaan
semen beku sexing (X) di KAN JABUNG adalah 55%.
Faktor belum tingginya persentase kelahiran anak sapi
betina kemungkinan akibat antara lain : 1. Waktu IB di
akhir masa birahi, berdasarkan Shattles Method (1960)
perkawinan dengan waktu mendekati ovulasi lebih
meningkatkan peluang keturunan Jantan. 2. Penempatan
sperma pada kornua uteri dan lebih dekat dengan waktu
ovulasi juga cenderung meningkatkan peluang kelahiran
keturunan Jantan BO, G.A., & Baruselli, P.S. (2018).
3. perbedaan kemampuan bertahan akibat pengaruh
proses pembekuan terhadap spermatozoa X dan Y dan
berakhir pada proses fertilisasi (Haryanto, Atabany dan
Purwanto, 2023.

Conception Rate (CR), dan Service per Conception
(S/C)

Berdasarkan hasil survey dan perhitungan data
jumlah IB, PKB dan kelahiran di dapatkan perhitungan
data Conception Rate (CR), dan Service per Conception
(S/C) yang dapat dilihat dalam table 2.

Tabel 2. Nilai (CR) dan (S/C) IB Sexing

NoPejantan CR SIC
30157-X 21% 4
30160-X 17% 6
30156-X 32% 3
30153-X 34% 3
30782-X 50% 2
30569-X 47% 2
30572-X 36% 3
30774-X 21% 5
30781-X 37% 3
30781-X 33% 3

Berdasarkan data nilai (CR) Semen yang
disexing tertinggi: Pejantan 30782-X (50%), Terendah:
Pejantan 30160-X (17%), dengan rata — rata nilai (CR)
IB sexing adalah 33%. Dapat dilihat bahwa secara umum
pada penelitian ini, Straw sexing memiliki tingkat
layanan per konsepsi yang bervariasi antar pejantan,
terbaik pejantan 30782-X 2 dosis IB, terburuk pejantan
30160-X 6 dosis IB untuk menghasilkan kebuntingan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai CR dan S/C bisa
dipengaruhi oleh berbagai hal, termasuk kondisi
kesehatan dan nutrisi hewan, usia, penyakit, lingkungan
hidup, pengamatan birahi dan proses pengambilan dan
penyimpanan sperma (Fanani, 2013). Selain itu nilai CR
dan S/C juga di sebabkan masih tingginya kasus infeksi
organ reproduksi terlihat dari data kasus endometritis
tahun 2024 yang mencapai 12 ekor per 100 kelahiran
(SISI KAN JABUNG,2024).

Days Open IB sexing

Berdasarkan  perhitungan  Days  Open
menunjukkan bahwa nilai rata-rata days open yang
diperoleh dari perhitungan interval waktu antara tanggal
melahirkan dan tanggal IB pertama setelah melahirkan
bisa dilihat dalam table 3.
Tabel 3. Nilai Rata rata Days Open IB Sexing

Kode Pejantan Days Open (Hari)

30774-X 94
30572-X 127
30782-X 166
30153-X 337
30569-X 182
30781-X 183
30156-X 120
30157-X 142
30160-X 177
RATA - RATA 170

Days open selama periode penggunaan sexing
adalah 170 hari. Angka ini menunjukkan bahwa
dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai
kebuntingan menggunakan semen sexing. Days open
yang tinggi bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk kualitas semen, kesehatan sapi, dan teknik
inseminasi yang digunakan. Faktor Nutrisi dan infeksi
organ reproduksi menjadi salah satu penyebab tingginya
angka days open di KAN JABUNG, hal ini terlihat dari
data rata — rata angka Body Condition Score (BCS) sapi
di anggota KAN JABUNG adalah 2,4 pada tahun 2024.
Kurangnya nutrisi serta involusi uteri yang terlambat
akibat infeksi, mengaklatkan birahi pertama sapi di
anggota KAN JABUNG setelah melahirkan di angka rata
— rata 117 hari (SISI KAN JABUNG,2024). Dengan
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Panjangnya waktu yang di butuhkan untuk sapi
mengalami birahi pertama post partus serta angka S/C
yang tinggi mengakibatkan angka days open yang
panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa:
Prosentase Kelahiran Jantan dan Betina hasil IB sexing
(X) memiliki variasi dan prosentase kelahiran betina 55%
masih belum sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Performa reproduksi jika dilihat dari nilai (CR) dan
(S/C) 1B semen sexing terdapat variasi masing - masing
pejantan, dan rata -rata nilai (CR) 30% dan (S/C) 3 masih
rendah. Days open yang tinggi menunjukkan perlunya
peningkatan dalam manajemen reproduksi untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

SARAN

Upaya harus dilakukan untuk meningkatkan
teknik IB, kualitas semen untuk meningkatkan
prosentase jenis kelamin pedet sesuai hasil yang
diharapkan serta meningkatka Nilai (CR) dan
mengurangi  (S/C). Perbaikan dalam manajemen
reproduksi, termasuk pemantauan kesehatan sapi dan
teknik inseminasi yang lebih baik, dapat membantu
mengurangi angka days open yang panjang.
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